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 1.  Introduction 
1.1. Latar belakang 
 Kepiting bakau merupakan komoditas perikanan yang 
nilai ekonomis tinggi. Hal ini di latar belangi karna rasanya yang 
enak dan kandungan proteinya tinggi berkisar 52% (Amalo dan 
Damik 2020). Sehingga permintaan akan kepiting bakau terus 

meningkat pada beberapa tahun terakhir (Yusni dan Haq, 2020). 
Indonesia sebagai salah satu negara pengekspor kepiting 
terbesar (Kanna, 2002). Mengakibatkan peningkatan eksploitasi 
kepiting bakau yang berasal dari alam (Sari dan Rani, 2016). 
Kegiatan eksploitas ini, jika terus di lakukan akan mengancam 
keberadaan kepiting bakau dari habitatnya.  
 Budidaya kepiting bakau merupakan salah satu teknologi 
budidaya yang membutuhkan waktu yang relatif singkat, sekitar 
15-30 hari masa pemeliharaan dengan tingkat kematian yang 
rendah sekitar 10 – 20% (Kudsiah et.,al. 2018).   Teknologi initelah 
di kembangkan di beberapa  daerah berhasil di kembangkan di 
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Pathogenic Bacteria (Vibrio sp.) In Mangrove Crabs in the City. 
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beberapah daerah di wilayah indonesia, (Kudsiah et al, 2018). 
Salah satu kecamatan di Kota Banda Aceh telah melakukan 
teknologi ini dalam usaha budidaya kepiting bakau di kecamatan 
Meuraxsa. 

Penelitian mengenai identifikasi bakteri pada kepiting 
bakau masih terbatas. Terutama di Daerah Banda Aceh yang 
belum memiliki data mengenai jenis-jenis bakteri yang ada pada 
kepiting bakau. Penelitian ini merupakan langkah awal untuk 
mendapatkan informasi mengenai jenis-jenis bakteri yang 
ditemukan pada kepiting bakau di Daerah Banda Aceh. Salah 
satu kendala dalam kegiatan penggemukan kepiting bakau 
adalah terjadinya kematian selama proses pemeliharaan yang 
disebabkan oleh serangan penyakit bakteri, sehingga perlu 
adanya upaya untuk melakukan pencegahan penyakit. Oleh Oleh 
karna itu perlu di ketahui penelitian untuk mengetahui 
Identifikasi dan prevalensi bkteri patogen Vibrio sp pada kepting 
bakau di Kec. Meuraxsa Kota Banda Aceh. 

Provinsi Aceh dikenal sebagai salah satu wilayah di 
Indonesia yang menghasilkan kepiting bakau untuk memenuhi 
permintaan pasar. Kepiting bakau merupakan komoditas 
unggulan Aceh menurut Afero et al (2015). 
 
1.2. Identifikasi masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian tersebut yaitu 
untuk mengetahui Bakteri Patogen (Vibrio sp) Pada Kepiting 
Bakau (Scylla serrata) di Kecamatan Meuraxsa dan berapa 
tingkat prevalensi serangan Bakteri Patogen (Vibrio sp) Pada 
Kepiting Bakau di Kecamatan Meuraxsa. 
 
1.3. Tujuan dan manfaat  

Adapun tujuan penelitian dari penelitian tersebut yaitu 
untuk mengetahui jenis Bakteri Patogen (Vibrio sp) Pada Kepiting 
Bakau di Kecamatan Meuraxa dan  berapada prevalensi serangan 
Bakteri Patogen (Vibrio sp) Pada Kepiting Bakau di Kecamatan 
Meuraxa.  Diharapkan dengan mengetahui dengan adanya 
penelitian ini dapat memberikan referensi tentang Bakteri 
Patogen (Vibrio sp) yang menyerang Kepiting Bakau di 
Kecamatan Meuraxa dan   dapat memudahkan dalam melakukan 
pencegahan terhadap penyebaran Bakteri Patogen (Vibrio sp) 
Pada Kepiting Bakau di Kecamatan Meuraxa. 
 
2. Materials and Methods 
2.1. Waktu dan tempat 
             Penelitian ini di laksankan pada bulan November 2023 di 
Laboratorium Stasiun Karantian Ikan Pengendalian Dan 
Keamanan Hasil Aceh.  Kota Banda Aceh. 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitan.  

 
 
 

2.2. Bahan dan alat penelitian 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kepiting bakau, media TSA, media TCBS, alkohol, akuades. Alat 
yang di gunakan dalam penelitian adalah inggkubator, timbangan 
analitik, jarum ose, hot plate, autoclave, korek api, gelas ukur, 
colony counter, bunsen, lemari air flow, erlemayer, cawan petri, 
alat beda, DO meter, Thermometer, Refaktometer, kertal label, 
alat bedah, kamera. 

 
2.3. Prosedur penelitian  
2.3.1.  Sterilisasi alat 

Sterilisasi alat ini terdiri dari dua cara, ada kering. 
Sterilisasi basa menggunakan air panas bertujuan untuk 
memastikan bahwa alat yang di gunakan bebas dari 
mogroorganisme patogen yang dapat menyebabkan penyakit 
atau infeksi. Sedangkan sterilisasi kering menggunakan 
Autoclave bertujuan untuk menghancurkan mikroorganisme 
seperti jamur virus,dan bakteri. 
 
2.3.2.  Pembuatan bahan 

Media TSA (Tryptone Soya Agar) ini di gunakan utnuk 
pertumbuhan umum atau menyburkan bakteri vibrio sp 
sedangkan pada media TCBS (Thiosulfate Citrate Bile Salt 
Suscose) ini di gunakan untuk pemurnian atau identifikasi bakteri 
patogen Vibrio sp 
 
2.3.3.  Pengambilan sampel  

Pengambilan sampel menggunakan metode Teknik 
Survei dan pengambilan sampel dilakukan secara Randoum 
Sempling dan pengambilan sampel dilakukan pada waktu pukul 
8:00 - 11:00 WIB. Pada saat Kepiting sedang proses pergantian 
kulit kemudian dibawa ke Laboratorium Stasiun Karantina Ikan 
Pengendalian Dan Keamanan Hasil Perikanan Aceh, Di Kota 
Banda Aceh. Untuk dilakukan identifikasi bakteri Vibrio s 
 
2.4. How to identify bacteria 
2.4.1. Isolasi bakteri  
 Isolasi bakteri ini di gunkan dengna cara menusuk organ 
target dengan jarum ose yang sudah steril menggunkana api 
bunsen hingga merah, kemudian di goreskan pada media TSA 
dan dinkubasi pada suhu 28 0C selama 24 jam (Ramadani, 2019) 
 
2.4.2.  Pemurnian bakteri  
 Pemurnian ini merupakan pertumbuhan ulang bakteri 
dari media TSA ke media TCBS dengan cara mengambil koloni 
tunggal pada media TSA di sebabkan dominan Penyakit 
Kemudian di goreskan pada media TCBS dan di inkubasi pada 
suhu 280C selama 24 jam (Cowan and Steel’s, 1974) 
 
2.5. Analisis data  
   Analisis data ini menggunakan Deskriptif Kuantitatif dan 
disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan dalam menarik 
kesimpulan. Salah satu alat yang digunakan adalah prevalensi, 
yang merupakan frekuensi terjadinya satu kejadian. Rumus 
untuk menghitung prevalensi adalah sebagi berikut. 

Prevalensi = ∑ ୩ୣ୮୧୲୧୬୥ ୠୟ୩ୟ୳ ୲ୣ୰ୱୣ୰ୟ୬୥ ୠୟ୩୲ୣ୰୧

∑ ୩ୣ୮୧୲୧୬୥ ୠୟ୩ୟ୳ ୷ୟ୬୥ ୢ୧୮ୣ୰୧୩ୱୟ
 X 100 

3.  Results and Discussion 
3.1.  Hasil  

Hasil identifikasi bakteri vibrio sp pada kepiting bakau 
yang dibudidayakan menunjukkan bahwa bakteri vibrio sp 
ditemukan pada keempat kepiting dengan kode isolat A, C, O3, 
D. Kepiting A memiliki identifikasi berupa koloni berbentuk bulat, 
tepi koloni rata, elevasi koloni datar, dan warna koloni kuning. 
Kepiting C memiliki identifikasi yang sama dengan kepiting A, 
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yaitu koloni berbentuk bulat, tepi koloni rata, elevasi koloni 
datar, dan warna koloni hijau. Kepiting O3 juga memiliki 
identifikasi yang serupa dengan kepiting A dan C, yaitu koloni 
berbentuk bulat, tepi koloni rata, elevasi koloni datar, dan warna 
koloni kuning. Sedangkan kepiting D memiliki identifikasi yang 
sama dengan kepiting A dan C, yaitu koloni berbentuk bulat, tepi 
koloni rata, elevasi koloni datar, dan warna koloni hijau.   Dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini.   

 

 
  Gambar 2. Warna koloni bakteri  

3.2.  Prevalensi Vibrio sp 

Tabel 1 
Tingkat prevalensi serangan bakteri vibrio sp pada kepiting. 

Jumlah 
Sampel  

Yang 
terserang 
bakteri  

Kode 
Isolat  

Jumlah 
koloni/ 
cawan  

Prevalensi 
Kepiting  

Prefalensi 
Koloni  

1  A 28  30,435 
2  B  -   
3  C 39  42,391 
4 4 D 16 40%? 9,783 
5  01 -   
6  02 -   
7  03 9  17,391 
8  04 -   
9  05 -   
10   06 -   
   92   100% 

Nilai prevalensi bakteri vibrio sp pada kepiting bakau 
yang dibudidayakan di Kota Banda Aceh yaitu 40% dari total 10 
sampel kepiting bakau. Nilai pravelensi koloni berdasarkan 
jumlah koloni/cawan yaitu pada kode isolat A sebanyak 28 atau 
30,43%, nilai pravelensi koloni berdasarkan jumlah koloni/cawan 
yaitu pada kode isolat C sebanyak 39 atau 42,39%. Nilai 
pravelensi koloni berdasarkan jumlah koloni/cawan yaitu pada 
kode isolat O3 sebanyak 9 atau 9,78%. Nilai pravelensi kolon 
berdasarkan jumlah koloni/cawan yaitu pada kode isolat D 
sebanyak 16 atau 17,39%. Tingkat serangan bakteri Vibrio sp 
biasanya dipengaruhi oleh beberapa hal. Salah satunya adalah 
kualitas air pada lokasi budidaya. Menurut Rahmayanti dan 
Neneng (2019), kualitas air yang buruk dapat menyebabkan 
terjadinya serangan bakteri Vibrio spp pada kepiting yang 
dibudidayakan. Selain itu, kandungan organik yang terlampau 
tinggi di perairan juga dapat meningkatkan serangan bakteri 
vibrio sp (Nicolau et al., 2005). 

3.3.  Jenis jenis Vibrio sp 

Tabel 2 
Jenis-jenis bakteri Vibrio. 

 

Hasil karakterisasi melalui uji morfologi dan biokimia 
menunjukkan bahwa isolat A memiliki kemiripan 91% dengan V. 
cholerae, isolat C memiliki kemiripan 95% dengan V. 
alginolyticus, isolat O3 memiliki kemiripan 94% dengan V. 
harveyi, isolat D memiliki kemiripan 94% dengan V. 
parahaemolyticus. Hasil karakterisasi secara morfologis 
menunjukkan bahwa V.cholerae, V. alginolyticus, V. harveyi dan 
V. parahaemolyticus, merupakan bakteri Genus Vibrio yang 
berasosiasi dengan penyakit Vibriosis pada kepiting bakau yang 
berasal dari Rembang. Hasil identifikasi bakteri vibrio yang 
berasosiasi dengan penyakit bakterial pada kepiting bakau yaitu 
V.cholerae, V. alginolyticus, V. harveyi dan V. parahaemolyticus. 
Menurut Poornima et al (2012) menyatakan bahwa V. harveyi 
menginfeksi kepiting bakau di India. Lavilla dan Pena (2004) 
menyatakan bahwa V. harveyi dan V. parahaemolyticus berhasil 
diidentifikasi pada chitin, insang dan hemolimfe kepiting bakau. 
V. harveyi dapat menyebabkan kematian hingga 100% populasi 
larva kepiting bakau.  
 
3.4.  Kaulitas air  
 
Tabel 3 
Parameter Kualitas Air 

 
Parameter kualitas air di tiga kolam budidaya kepiting 

bakau c yang ada diKota Banda Aceh   masih berada pada kisaran 
optimal untuk   budidaya kepiting bakau. Ph perairan di titik 1 
saat pengukuran  adalah 8,3, Ph perairan di titik 2 saat 
pengukuran  adalah 8,1 dan Ph perairan di titik 3 saat pengukuran  
adalah 8,2. Suhu perairan di titik 1 saat pengukuran  adalah 29°C, 
suhu perairan di titik 2 saat pengukuran  adalah 29°C dan suhu 
perairan di titik 3 saat pengukuran  adalah 29,2°C. Kemudian 
sanilitas perairan di titik 1 saat pengukuran  adalah 17,0 ppt, 
sanilitas perairan di titik 2 saat pengukuran  adalah 26,0 ppt dan 
sanilitas perairan di titik 3 saat pengukuran  adalah 28,0 ppt. 
Selanjutnya Do perairan di titik 1 saat pengukuran  adalah 8,98 
mg/L, Do perairan di titik 2 saat pengukuran  adalah 5,21 mg/L 
dan Do perairan di titik 3 saat pengukuran  adalah 4,74 mg/L. 
Kualitas air yang buruk telah diketahui menjadi salah satu 
penyebab serangan ektoparasit pada komoditas budidaya. 
Menurunnya kualitas air suatu perairan dapat menyebabkan 
stres pada krustasea yang dibudidayakan (Yuniasari., 2009). Oleh 
sebab itu, penting bagi pembudidaya untuk melakukan 
pengukuran parameter kualitas air dan menjaga agar kualitas air 
tetap berada pada kisaran optimal sehingga kegiatan budidaya 
dapat berjalan dengan baik 

 
4.  Conclusion 
 Berdasarkan hasil penelitian, kepiting bakau yang di 
budidayakan di kota banda aceh masih terdapat bakteri vibrio 
spp. Nilai prevalesnsi serangan bateri vibrio tertinggi adalah 
kepiting bakau dengan kode isolat A dan C yaitu sebesar 40% 
dengan kategori biasa/ infeksi sedang. Parameter kualitas air 

No Kode 
Isolat 

Nama Bakteri Kemiripan Referensi 

1 A V. cholerae 91%  Buller (2004) 
2 C V. alginolyticus 95% Austin and 

Austin (2007) 
3 O3 V. harveyi 94% Austin and 

Austin (2007) 
4 D V. 

parahaemolyticus 
94% Buller (2004) 

Titik  Parameter 
Kualitas air 

Hasil Ukur Kisaran 
Optimal 

1 pH 
Suhu 

Sanilitas 
Do 

8,3 
29oC 

17,0 ppt 
4,98 mg/L 

6,5-8,5 
25-35°C 

15-30 ppt 
6-8 mg/L 

2 pH 
Suhu 

Sanilitas 
Do 

8,1 
29oC 

26,0 ppt 
5,21 mg/L 

6,5-8,5 
25-35°C 

15-30 ppt 
6-8 mg/L 

3 pH 
Suhu 

Sanilitas 
Do 

8,2 
29,2oC 
28 ppt 

4,74 mg/L 

6,5-8,5 
25-35°C 

15-30 ppt 
6-8 mg/L 
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yang diukur di lokasi budidaya masih berada pada kisaran 
optimal untuk dibudidayakan kepiting bakau 
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